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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian mengenai upaya yang dilakukan Dinas Koperasi UKM 

dan Tenaga Kerja Kabupaten Pamekasan dalam pemberdayaan Pedagang Kaki 

Lima yang direlokasikan ke Sentra PKL Food Colony Pamekasan yang berdasarkan 

teori pemberdayaan menurut Mardikanto dan Soebiato (2020:30-32) diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang (Enabling) dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas pelaku Pedagang Kaki Lima yang direlokasikan ke Food Colony 

Pamekasan telah diupayakan kurang baik oleh Dinas Koperasi UKM dan 

Tenaga Kerja Kabupaten Pamekasan melalui sosialisasi dan pelatihan. 

sosialisasi yang telah diupayakan oleh Dinas Koperasi dan UKM yaitu 

mendaftarkan Nomor Induk Berusaha (NIB), dan pembekalan usaha. Adapun 

pelatihan yang telah diupayakan oleh Dinas Koperasi UKM dan Tenaga Kerja 

dalam rangka meningkatkan kemampuan pelaku Pedagang Kaki Lima yaitu 

melalui pelatihan digital marketing dan pengelolaan keuangan digital. Sejauh 

ini, upaya menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (Enabling) yang telah diupayakan oleh Dinas Koperasi 

UKM dan Tenaga Kerja dilakukan dengan kurang baik, mungkin karena adanya 

keterbatasan waktu serta anggaran sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan 

belum dapat merata.
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2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering) dalam 

penguatan usaha dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi pada Pedagang 

Kaki Lima di Food Colony Pamekasan telah diupayakan dengan cukup baik 

oleh Dinas Koperasi UKM dan Kabupaten Pamekasan melalui penempatan 

PKL di Kabupaten Pamekasan. Hal ini terbukti dengan upaya Dinas Koperasi 

UKM dan Tenaga Kerja yang membangun Sentra PKL sehingga berkurangnya 

PKL liar yang merugikan lalu lintas, tidak aman hingga mencemari lingkungan. 

Dinas Koperasi UKM dan Tenaga Kerja telah mengupayakan memperkuat 

potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering) melalui berbagai 

upaya yang telah disebutkan dengan cukup baik.  

3. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi dalam rangka memperbaiki 

dan atau menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pelaku PKL telah 

diupayakan oleh Dinas Koperasi dan UKM melalui pengamanan lingkungan 

usaha. Pengamanan lingkungan usaha dilakukan melalui kerja sama dengan 

beberapa pihak dan tentunya dukungan dari pedagang sendiri. Namun, upaya 

memberdayakan mengandung pula arti melindungi sejauh ini masih berjalan 

dengan baik dalam pelaksanaannya.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, maka penulis memberikan 

saran. Melalui saran yang penulis sampaikan, diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam upaya pemberdayaan Pedagang Kaki Lima yang direlokasikan ke 

Sentra PKL Food Colony Pamekasan agar dapat meningkatkan usahanya.  

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut:  
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1. Dalam rangka pemerataan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

sosialisasi dan pelatihan, dapat dilakukan dengan cara menambah frekuensi dari 

penyelenggaraan sosialisasi dan pelatihan maupun peserta yang sesuai dengan 

kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi serta solusi bagi pelaku Pedagang 

Kaki Lima yang direlokasikan ke Food Colony Pamekasan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penambahan kuota pelaku para Pedagang Kaki Lima, 

kemudian memberikan motivasi dan arahan agar Pedagang Kaki Lima dapat 

saling berinteraksi dan bersama belajar untuk mengembangkan usahanya.  

2. Mengingat pedagang yang tidak puas, bangunan Food Colony Pamekasan perlu 

diubah dengan posisi kios seperti pasar yaitu posisi kios yang berjejer di sisi 

Food Colony Pamekasan. Sehingga para pengunjung lebih leluasa untuk 

menikmati dagangan para Pedagang Kaki Lima.  

3. Pengamanan pada Pedagang Kaki Lima terkait dengan keamanan lingkungan 

agar pedagang dapat mengembangkan usahanya. Para pelaku PKL harus 

mendukung bahkan bersinergi dengan beberapa pihak keamanan agar 

terciptanya lingkungan yang aman dan tenteram. Sehingga para Pedagang 

mampu mengamankan lingkungannya agar terjadinya aktivitas jual-beli yang 

nyaman. 

  

 

 

 

 


